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PENGARUH KUALITAS PELAYANAN TERHADAP KEPUASAN 
KONSUMEN PADA USAHA CUCI STEAM RAHMAT MULAK ULU 
 KABUPATEN LAHAT 
 
Tri Rusilawati *) 
 
Abstract 
 
 Influence of Service Quality Customer Satisfaction At Mercy Steam 
Cleaner Mulak Ulu Lahat. This study basically discusses the Influence of Service 
Quality Customer Satisfaction In Effort Pressure Cleaning Grace Mulak Ulu 
Lahat, the objectives of this research was to determine the effect of service quality 
to customer satisfaction in the washing business steam grace mulak ulu districts 
grave and to know the relationship of service quality to improve customer 
satisfaction In Grace Pressure Cleaning Business Mulak Ulu Lahat. To be able to 
explain and portray objectively the formulation of the problem above, the writer 
uses the method of data collection in the form of Library Studies, Field Study 
consists of: Interview, observation and questionnaire. Data analysis technique 
used was qualitative and quantitative analysis techniques. Based on analysis of 
the correlation coefficient (r) value of 0.54, which means a positive correlation 
between service quality and customer satisfaction, value indicates the variable X 
(quality of service) with a variable Y (customer satisfaction) with proportional 
(unidirectional relationship) the greater the variable X then grew larger the value 
of the variable Y. To test the hypothesis that has been formulated rejected or 
accepted analytical tool used t-test and the results obtained: the value of t-table 
(0,025: 28) is 2.048 and the t-test of  2.82. Because t is greater than t table (3.37> 
1.701) then the hypothesis Ho is rejected and the value of the working hypothesis 
H1 is accepted. It can be concluded that there is influence between the variables 
X (quality of service) with a variable Y (customer satisfaction). Service quality 
has a positive correlation to customer satisfaction at the mercy of steam washing 
business mulak ulu Lahat regency, where the magnitude of the correlation is 
indicated by the number of correlation coefficient r of 0.54 (54%) 
 
Keywords : Service Quality, Customer Satisfaction 
 
 
A. PENDAHULUAN 
 
Pemasaran merupakan salah 
satu kegiatan pokok yang perlu 
dilakukan oleh perusahaan baik itu 
perusahaan barang atau jasa dalam 
upaya untuk mempertahankan 
kelangsungan hidup usahanya. Hal 
tersebut disebabkan karena 
Pemasaran merupakan salah satu 
kegiatan perusahaan, di mana secara 
langsung berhubungan dengan 
konsumen.  
*) Dosen STIE Serelo Lahat 
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Kualitas pelayanan dapat 
diartikan sebagai upaya pemenuhan 
kebutuhan dan keinginan konsumen 
serta ketepatan penyampaiannya 
dalam mengimbangi harapan 
konsumen (Tjiptono,2007). 
Westbook dan Relly dalam Tjiptono, 
(2005) mengemukakan bahwa 
kepuasan konsumen merupakan 
respon emosional  terhadap 
pengalaman yang berkaitan dengan 
produk atau jasa yang di beli. 
 Kolter(2000:14) mengatakan 
bahwa kepuasan konsumen 
merupakan tingkat pesanan 
seseorang telah membandingkan 
antara kinerja produk yang 
dipasarkan dengan harapannya.  
 Gaspers dalam Nasution, 
(2005) mengatakan bahwa keputusan 
konsumen sangat bergantung pada 
persepsi dan harapan konsumen. 
Adapun faktor-faktor yang 
mempengaruhi persepsi dan harapan 
konsumen antara lain : 
a. Kebutuhan dan keinginan yang 
berkaitan dengan hal-hal yang 
disarankan konsumen ketika 
sedang mencoba melakukan 
transaksi dengan produsen 
produk. 
b. Pengalaman masalalu ketika 
mengkonsumsi produk dari 
perusahaan maupun pesaing-
pesaingnya 
c. Pengalamandari teman-teman. 
Dari berbagai pendapat  diatas 
dapat di sampaikan defenisi 
kepuasan konsumen yaitu 
tingkat perasaan seseorang 
setelah membandingkan kinerja 
produk yang diarasakan dengan 
harapanya. 
Kualitas pelayanan sangat 
penting pada industri jasa, kualitas 
pelayanan terbaik merupakan suatu 
profit strategi untuk meningkatkan 
lebih banyak pelanggan baru, 
mempertahankan pelanggan yang 
ada, menghindari kaburnya 
pelanggan, dan menciptakan 
keunggulan khusus yang tidak hanya 
bersaing dari segi harga. Apabilah 
pelayanan yang diterima atau dirasa 
sesuai dengan yang diharapakan oleh 
pelanggan, maka kualitas pelayanan 
dapat dipersepsikan baik dan 
Kepuasan konsumen juga merupakan 
hal terpenting untuk diteliti, karena 
hal ini merupakan salah satu alasan 
konsumen untuk melakukan 
pencucian kembali pada usaha Cuci 
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Steam Rahmat Mulak Ulu . Apabila 
keadaan yang dihasilkan tidak sesuai 
dengan harapan maka konsumen 
akan merasa kecewa sehingga 
mereka tidak akan melakukan 
steamnya  berulang atau bahkan 
tidak merekomendasikan pada 
konsumen lain, hal – hal seperti ini 
mempunyai dampak akan sangat 
merugikan perusahaan itu sendiri. 
KerangkaPemikiran 
Sebagai pedoman menganalisa 
dan membahas rumusan masalah 
penelitian skripsi yang bertujuan 
mengetahui hubungan antara 
variabel-variabel yang di teliti, maka 
ditetapkan kerangka analisa 
penelitian sebagai berikut 
 
 
 
 
Skema tersebut menjelaskan bahwa 
kualitas pelayanan merupakan 
variabel pengaruh (variabel x) 
sedangkan Kepuasan Konsumen 
merupakan variabel terpengaruh 
(variabel y) 
  Berdasarkan latar belakang 
masalah di atas maka permasalahan 
yang akan dibahas dalam penelitian 
ini yaitu : 
1. Apakah ada pengaruh 
Kualitas Pelayanan terhadap 
kepuasan konsumen pada 
usaha Cuci  Steam Rahmat 
Mulak Ulu Kabupaten Lahat 
2. Apakah ada hubungan 
Kualitas Pelayanan dengan 
kepuasan konsumen pada 
usaha Cuci  Steam  Rahmat 
Mulak Ulu Kabupaten Lahat 
TujuanPenelitian 
1. Untuk Mengetahui pengaruh 
Kualitas Pelayanan terhadap 
kepuasan konsumen pada  
UsahaCuci Steam Rahmat 
Mulak Ulu Kabupaten lahat 
2. Untuk Mengetahui Hubungan 
Kualitas Pelayanan dengan 
kepuasan konsumen pada  
Usaha Cuci Steam Rahmat 
Mulak Ulu Kabupaten Lahat 
 
Ikualitas 
pelayanan 
( X )  
Kepuasan 
konsumen 
( Y ) 
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 B. METODOLOGI PENELITIAN 
Adapun yang menjadi objek 
penelitiain ini adalah Usaha Cuci 
Steam Rahmat Mulak Ulu Kabupaten 
Lahat. Lokasi Penelitian ini adalah di 
Cuci Steam Rahmat Mulak Ulu 
Kabupaten Lahat. 
Teknik pengumpulan data yang 
digunakan adalah : 
1. Studi Lapangan (Field Research), 
Merupakan pengumpulan data 
secara langsung terhadap objek 
penelitian, dengan tujuan 
memperoleh data resmi dan akurat 
serta relevan dengan masalah-
masalah yang diteliti dengan cara   
 Observasi :Melakukan 
pengumpulan data yang 
diperoleh dengan 
menggunakan pengamatan 
langsung, mempelajari serta 
menganalisa dokumen dan 
catatan perusahaan yang 
berkaitan dengan masalah 
yang dibahas dalam 
penelitian. 
 Wawancara :Merupakan 
pengumpulan data dengan 
menggunakan Tanya jawab 
langsung kepada pimpinan 
dan pegawai Pada usaha Cuci 
Steam Rahmat Mulak Ulu 
Kabupaten Lahat. 
2. Studi Kepustakaan (Library 
Research), Merupakan teknik 
pengumpulan data yang bersumber 
dari literature-literatur, buku-buku, 
diktat, perkuliahan dan informasi 
lainnya yang ada kaitannya dengan 
penelitian ini. 
Metode Penetuan Populai dan 
Sample 
  Populasi dalam penelitian ini 
yaitu konsumen yang berjumlah 30 
orang untuk mewakili seluruh populasi 
atau jumlah konsumen pada usahaCuci 
Steam Rahmat Mulak Ulu Kabupaten 
Lahat. 
Sampel dalam penelitian ini 
adalah konsumen pada usaha Cuci 
Steam Rahmat Mulak Ulu Kabupaten 
Lahat.  
Dalam hal ini penelitian 
menggunakan  metode Accidental 
sampling yaitu pengambilan sampel 
yang dilakukan secara kebetulan 
dengan membagikan kuesioner kepada 
para konsumen Usaha Cuci Steam 
Rahmat Mulak Ulu Kabupaten Lahat, 
adapun jumlah pelanggan yang akan 
dijadikan sampel untuk mewakili 
semua konsumen, pada penelitian ini 
yaitu berjumlah 30 orang konsumen. 
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 Metode Analisis Data 
 Dalam penelitian ini metode 
analisis yang digunakan adalah analisa 
kualitatif dan  analisa kuantitatif yaitu : 
1. Metode Kualitatif yaitu metode 
analisis non statistic atau hanya 
berupa uraian-uraian tidak 
menggunakan perhitungan 
statistik, tetapi menggunakan 
tabel-tabel. Metode analisa 
kualitatif dilakukan dengan 
cara mempelajari literatur-
literatur, karya ilmiah, 
dokumen-dokumen dan sumber 
daya lainnya yang telah 
dibukukan guna mendapatkan 
landasan teori yang mendukung 
analisa data. 
2. Metode Kuantitatif yaitu 
metode analisis yang berbentuk 
angka-angka. Dalam hal ini 
menggunakan perhitungan 
statistik sesuai dengan rumusan 
permasalahan dalam penelitian 
ini, yaitu untuk mengetahui 
bagaimana Pengaruh kualitas 
pelayananterhadapkepuasankon
sumenpada Usaha Cuci Steam 
Rahmat Mulak Ulu Kabupaten 
Lahat 
Teknik Analisis : 
a. Analisa regresi Linier sederhana  
Y  = a+bx 
Y = variabel terpengaruh (kepuasan 
konsumen) 
X = variabel pengaruh ( kualitas 
pelayanan) 
a = Konstanta 
b  = KoefisienRegresi 
 
Dimana untuk mencari nilai a dan b 
digunakan rumus sebagai berikut:  
 
 
Keterangan : 
Y=Variabel terpengaruh (kepuasan 
konsumen) 
X=Variabel pengaruh (kualitas 
pelayanan) 
a : Konstanta 
b : Koefisien regresi 
n         : Jumlah sampel (pegawai) 
 
 
 
 
b. KoefisienKorelasi 
Koefisien korelasi adalah indeks 
atau bilangan digunakan untuk 
mengukur besar kecilnya atau kuat 
tidaknya hubungan antar 
variabel.Untuk mengetahui bagaimana 
hubungan pengaruh variabel X 
(kualitas pelayanan) dan variable Y 
(kepuasan konsumen) dapat dihitung 
dengan menggunakan rumus sebagai 
berikut: 
 
 
Keterangan : 
 r =Koefisien korelasi  
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 n = Jumlah Responden 
y = Kepuasan Konsumen 
x = Kualitas Pelayanan 
 
c. KoefisiensiDeterminasi 
Untuk melihat sejauh mana 
pengaruh Kualitas Pelayanan terhadap 
kepuasan konsumen di pergunakan 
rumus : 
 KD= r² x 100  
Keterangan  : 
KD  : Korelasi Determinan 
R     : Koefisien Korelasi 
 
d. Pengujian hipotesis 
Untuk mengetahui pengaruh secara 
parsial dilakukan Uji T Hipotesis 
Untuk membuktikan kebenaran hasil 
perhitungan dan untuk mengetahui 
singnifikan atau tidak t –tes 
 
C. HASIL PENELITIAN DAN 
PEMBAHASAN 
 Usaha Cuci Steam Rahmat 
Mulak ulu Kabupaten Lahat, yang 
beralamatkan di desa Mulak Ulu  
Kabupaten Lahat, usaha ini didirikan 
oleh Bapak Rahmat  pada tahun 2009. 
Berawal dari melihat masyarakat yang 
sudah banyak mempunyai kendaraan 
bermotor, karena motor bukanlah suatu 
hal yang sulit untuk mendapatkannya 
pada saat ini,  maka dalam hal ini 
membuat Bapak Rahmat tertarik untuk 
membuat Usaha Cuci Steam yang 
diberi nama lengkap yaitu Usaha Cuci 
Steam Rahmat Mulak Ulu Kabupaten 
Lahat. Dari tahun 2009 hingga sampai 
dengan sekarang, usaha ini tetap eksis 
melayani masyarakat dalam mencuci 
kendaraan  bermotor didaerah mulak 
ulu  Kabupaten Lahat. 
Hasil penelitian berdasarkan 
analisis kuantitatif  menunjukan : 
1. Metode analisis Regresi 
Sederhana 
Metode ini digunakan untuk 
mengetahui bagaimana pengaruh 
antara variabel kualitas pelayanan 
dengan variabel kepuasan konsumen. 
Hasil perhitungan terhadap koefisien 
regresi dapat dilihat pada tabel 
dibawah ini : 
Coefficients
a 
Model 
Unstandardized Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 18.720 6.789  2.757 .010 
x .561 .166 .538 3.376 .002 
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 Coefficients
a 
Model 
Unstandardized Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 18.720 6.789  2.757 .010 
x .561 .166 .538 3.376 .002 
a. Dependent Variable: y 
 
    
 
Berdasarkan hasil perhitungan tersebut 
maka dapat ditentukan persamaan garis 
regresi yaitu : Y = 18,72 + 0,56 X. 
Nilai b sebesar  0,56 menunjukan 
bahwa kualitas pelayanan (X) 
mempunyai pengaruh positif terhadap 
kepuasan konsumen (Y) pada Usaha 
Cuci Steam Rahmat Mulak Ulu 
Kabupaten Lahat. Sedangkan nilai a 
sebesar 18,72 merupakan nilai Y 
(kepuasan konsumen).  
Karena koefisien regresi linier b 
adalah positif yaitu sebesar 0,56 maka 
dapat diartikan bahwa variabel X 
(kualitas pelayanan) berpengaruh 
positif terhadap variabel Y (kepuasan 
konsumen), semakin tinggi tingkat 
kualitas pelayanan suatu usaha maka 
semakin meningkatnya kepuasan 
konsumen. Dari persamaan regresi 
linier tersebut dapat dikatakan bahwa 
setiap kenaikan satu satuan X (kualitas 
pelayanan) akan menyebabkan 
kenaikan kepuasan konsumen (Y) 
sebesar 0,56. 
2. Analisis Koefisien Korelasi 
 Hasil analisis Koefisien korelasi 
dapat dilihat dari tabel dibawah ini : 
 
 
Model Summary
b 
Model R R Square 
Adjusted R 
Square 
Std. Error of the 
Estimate 
1 .538a .289 .264 2.07243 
a. Predictors: (Constant), x  
b. Dependent Variable: y   
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  Dari perhitungan tersebut 
diperoleh nilai koefisien korelasi 
sebesar r = 0,54 artinya 54% terdapat 
hubungan yang kuat antara pengaruh 
kualitas pelayanan terhadap kepuasan 
konsumen. 
3. Koefisien determinasi 
Dari hasil koefisien diterminasi didapat 
bahwa kepuasan konsumen 
dipengaruhi oleh kualitas pelayanan 
sebesar 0,29 atau 29 % dan 71 % 
dipengaruhi oleh faktor lain. 
4. Uji t- hitung 
Dengan taraf signifikan 0,05 dan 
derajat  kebebasan (dk) = n-2 = 30-2 = 
28 , maka diperoleh t tabel sebesar 
1,701. Karena t hitung lebih besar dari 
t tabel (3,376> 1,701) maka hipotesis 
nilai Ho ditolak dan hipotesis kerja H1 
diterima. Dapat disimpulkan bahwa 
ada pengaruh antara variabel X 
(kualitas pelayanan) dengan variabel Y 
(kepuasan konsumen). 
 
D. SIMPULAN  
Simpulan 
1. Kualitas pelayanan mempunyai 
pengaruh yang positif terhadap 
kepuasan konsumen pada Usaha 
Cuci Steam Rahmat Mulak Ulu 
Kabupaten Lahat, dari hasil 
perhitungan persamaan regresi 
yaitu Y = 18,72 + 0,56 X. Hal ini 
berarti bahwa kualitas pelayanan 
ditingkatkan sebesar satu satuan 
maka kepuasan konsumen akan 
meningkat sebesar 0, 56. 
2. Dari nilai perhitungan koefisien 
korelasi terdapat hubungan yang 
kuat antara pengaruh kualitas 
pelayanan terhadap kepuasan 
konsumen, hal ini dapat dilihat 
dari nilai r sebesar 0,54. 
3. Dari hasil koefisien diterminasi 
didapat bahwa kepuasan 
konsumen dipengaruhi oleh 
kualitas pelayanan sebesar 0,29 
atau 29 % dan 71 % dipengaruhi 
oleh faktor lain. 
4. Pengujian hepotesis terbukti t 
hitung lebih dari t table yaitu 
3,376 lebih besar dari 1,701, jadi 
kualitas pelayanan berpengaruh 
secara signifikan terhadap 
kepuasan konsumen pada Usaha 
Cuci Steam Rahmat Mulak Ulu 
kabupaten Lahat. 
5. Dengan demikian dapat 
disimpulkan bahwa kualitas 
pelayanan berpengaruh terghadap 
kepuasan konsumen pada Usah 
Cuci Steam Rahmat Mulak Ulu 
Kabupaten Lahat.  
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PENGARUH ABSENSI FINGER DAN TIPE KEPEMIMPINAN TERHADAP 
KINERJA KARYAWAN PT. BISMA SUPER MITRA PALEMBANG 
Agustina M., Kamsrin Sa’i, Dwi Karsasih *) 
ABSTRACT 
This research aims to know the influence of finger attendance and leadership 
type on employee’s job performance of PT. Bisma Super Mitra Palembang. The 
population of this research is all of the 30 employees. Due to the relatively small 
number of population, the 30 employees are made into sample as well. The 
independent variables are finger attendance (X1) and leadership type (X2), while the 
dependent variable is employee’s job performance (Y) of PT. Bisma Super Mitra 
Palembang. The collection of data is obtained by delivering questionnaires to all the 
respondents; furthermore the data is analyzed by using descriptive statistic and 
inferential statistic. The result shows that the variable frequency distribution of 
employee’s job performance, finger attendance, and leadership type, all of them is 
normal distribution. The correlation coefficient (R) of 0.713
a
 indicates of high 
correlation. The determination coefficient (Adjusted RSquare) is 0.472 which gives the 
sense that the 47.2% of job performance variable (Y) can be explained or influenced 
by the variables of finger attendance (X1) and leadership type (X2), while the 
remaining 52.8% is influenced by factors not examined. 
Keywords : Employee’s Job Performance, Finger Attendance, Leadership Type 
A. PENDAHULUAN 
Suatu perusahaan ataupun 
organisasi akan dapat mencapai 
produktivitas dan tujuannya bila 
didukung oleh sumber daya manusia 
yang berkualitas, oleh karena itu 
sumber daya manusia merupakan aset 
yang sangat penting dalam perusahaan 
maupun organisasi. Sumber daya 
manusia yang dimiliki oleh suatu 
perusahaan ataupun organisasi agar 
dapat memberikan kontribusi yang 
maksimal, maka perusahaan harus 
memperhatikan mutu dan kualitas dari 
sumber daya yang dimiliki dengan cara 
melakukan pengembangan sesuai 
dengan bidang dan keahliannya 
masing-masing. 
Menurut Suyadi Pra-
wirosentono (2008: 2) “Kinerja ( 
performance )” yaitu hasil kerja yang 
dapat dicapai seseorang atau 
sekelompok orang dalam organisasi, 
sesuai dengan wewenang dan tanggung 
jawab masing-masing dalam rangka 
upaya mencapai tujuan organisasi 
*) Dosen Fakultas Ekonomi UTP 
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 bersangkutan secara legal, tidak 
melanggar hukum dan sesuai dengan 
moral maupun etika. Kinerja juga 
dapat diartikan sebagai hasil dan usaha 
seseorang yang dicapai dengan adanya 
kemampuan dan perbuatan dalam 
situasi tertentu. Faktor-faktor yang 
mempengaruhi kinerja adalah 
efektifitas dan efisiensi, otoritas, 
disiplin dan inisiatif. Pengukuran 
kinerja adalah suatu proses 
mengkuantifikasikan secara akurat dan 
valid tingkat efisiensi dan efektifitas 
suatu kegiatan yang telah terealisasi 
dan membandingkannya dengan 
tingkat prestasi yang direncanakan. 
Menurut Suyadi Pra-
wirosentono (2008: 27), kinerja dapat 
dinilai atau diukur dengan beberapa 
indikator yaitu: 
a. Efektifitas dan Efisiensi 
Efektifitas adalah bila tujuan 
kelompok tersebut dapat 
dicapai sesuai dengan 
kebutuhan yang direncanakan. 
Sedangkan efisensi berkaitam 
dengan jumlah pengorbanan 
yang dikeluarkan dalam upaya 
mencapai tujuan. Bila 
tujuannya dianggap terlalu 
besar, maka dapat dikatakan 
tidak efisien. 
b. Otoritas dan Tanggung jawab. 
Merupakan bagian yang tak 
terpisahkan atau sebagai 
akibat kepemilikan wewe-
nang. 
c. Disiplin. 
Yaitu taat pada hukum dan 
aturan yang belaku. Disiplin 
karyawan adalah ketaatan 
karyawan yang bersangkutan 
dalam menghormati perjanjian 
kerja dengan perusahaan 
dimana dia bekerja. 
d. Inisiatif 
Berkaitan dengan daya pikir, 
kreatifitas dalam bentuk suatu 
ide yang berkaitan dengan 
tujuan perusahaan. Sifat 
inisiatif sebaiknya mendapat 
perhatian atau tanggapan 
perusahaan dan atasan yang 
baik, dengan kata lain inisiatif 
karyawan merupakan daya 
dorong kemajuan yang 
akhirnya akan mempengaruhi 
kinerja karyawan. 
Selain itu juga faktor yang 
tidak kalah pentingnya dalam 
organisasi yaitu teknologi informasi 
yang diterapkan untuk mengetahui 
tingkat kehadiran (Absensi) dengan 
menggunakan fingerprint. Fingerprint 
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 adalah mesin absensi yang 
menggunakan sidik jari, dimana sidik 
jari tiap-tiap orang tidak ada yang 
sama, oleh karena itu dengan mesin 
tersebut otomatis tidak akan dapat 
dimanipulasi. Teknologi sidik jari jauh 
lebih mudah dalam penggunaannya 
dibandingkan dengan teknologi 
lainnya. Software ini dibuat untuk 
memberikan kemudahan dan 
kenyamanan dalam proses absensi bagi 
karyawan, serta dalam rangka 
pembinaan pegawai khususnya untuk 
melakukan evaluasi dan monitoring 
kehadiran para pegawai sesuai dengan 
ketentuan yang berlaku, dan yang 
terpenting dengan adanya absensi 
menggunakan fingerprint adalah 
menghindari kecurangan karyawan 
dalam hal absensi sehingga karyawan 
lebih disiplin. 
Menurut Moch. Tofik (2010:9), 
fingerprint mempunyai kelebihan 
antara lain : 
 Praktis, merupakan sistem yang 
elegan dan praktis dibanding cara 
manual, yang meminimalkan 
peran manusia untuk 
menghindarkan dari human error. 
 Akurat, sistem pengenal pola jari 
memiliki akurasi yang tinggi 
dibanding pengenal lainnya, 
misalnya telapak tangan, 
pengenal suara (voice 
recognizing). 
 Sekuritas tinggi, mempunayi 
resiko paling kecil untuk 
manipulasi, karena setiap 
karyawan mempunyai tekstur 
fingerprint yang berbeda selain 
itu tidak bisa di titipkan. 
Kinerja karyawan juga 
ditentukan oleh kualitas kepemimpinan 
yang dimiliki orang-orang yang 
diserahi tugas memimpin organisasi 
itu. Seorang pemimpin harus dapat 
mempelajari karakter karyawannya 
sehingga dapat mengevaluasi dirinya 
dan mengetahui apakah kepe-
mimpinannya telah sesuai dengan 
kemauan, kemampuan maupun 
harapan karyawan. Bagi organisasi, 
peran kepemimpinan dibutuhkan untuk 
menyelaraskan dan juga menciptakan 
situasi agar menimbulkan  dorongan 
bagi karyawan. Secara tidak langsung 
dapat dikatakan bahwa faktor 
kepemimpian ikut mempengaruhi 
kinerja para karyawan. Teori Fiedler ( 
dalam tohardi, 2002:224 ), 
mengkhususkan diri pada perilaku 
pemimpin dalam memimpin yaitu 
berorientasi kepada tugas atau 
berorientasi pada bawahan. Ada tiga 
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 sifat situasi yang dapat mempengaruhi 
efektifitas kepemimpinan yaitu :  
1. Hubungan antara pemimpin 
dan bawahan 
2. Derajat susunan tugas 
3. Kedudukan kekuasaan sese-
orang pimpinan  
PT. Bisma Super Mitra 
merupakan perusahaan yang bergerak 
di bidang rangka baja ringan yang 
terletak di kota Palembang berupaya 
untuk terus meningkatkan kinerja 
karyawannya, hal ini tentunya tidak 
terlepas dari peranan seorang 
pemimpin karena kunci utama 
keberhasilan suatu organisasi/per-
usahaan ada pada pe-mimpin. 
Kepemimpinan seringkali dianalisis 
dari kualitasnya. Misalnya: kecerdasan, 
energi, inisiatif dan antusias. Selain 
kepemimpinan,  untuk lebih mening-
katkan lagi kinerja perusahaan maka 
PT. Bisma Super Mitra juga berupaya 
untuk meningkatkan kedisiplinan 
karyawan, salah satunya dengan 
menyediakan aplikasi  absensi finger. 
Berdasarkan pembahasan di 
atas, maka permasalahan yang akan 
diteliti adalah : 
1. Bagaimanakah pengaruh absensi 
finger dan tipe kepemimpinan 
terhadap kinerja karyawan PT. 
Bisma Super Mitra Palembang ? 
2. Bagaimanakah pengaruh penerapan 
absensi finger terhadap kinerja 
karyawan PT. Bisma Super Mitra 
Palembang ? 
3. Bagaimanakah pengaruh tipe 
kepemimpinan terhadap kinerja 
karyawan PT. Bisma Super Mitra 
Palembang ? 
Secara konseptual dapat digambarkan 
bahwa Absensi Finger dan Tipe 
Kepemimpinan baik secara simultan 
maupun parsial diduga berpengaruh 
terhadap Kinerja Karyawan PT. Bisma 
Super Mitra Palembang sebagai berikut 
: 
         
 
 
      
          
 
Absensi Finger  
Tipe  Kepemimpinan   
Kinerja Karyawan ( Y ) 
2 
3 
1 
e 
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B. METODOLOGI PENELITIAN 
1. Rancangan Penelitian
Penelitian yang dilakukan 
termasuk penelitian deskriptif, dimana 
tujuannya untuk membahas penerapan 
absensi finger dan tipe kepemimpinan 
terhadap kinerja karyawan PT. Bisma 
Super Mitra Palembang. 
2. Operasionalisasi Variabel
Variabel yang akan dibahas dalam 
penelitian ini adalah : 
a. Variabel Absensi Finger (X1) dan
Tipe Kepemimpinan (X2) 
sebagai variabel bebas. 
b. Variabel Kinerja Karyawan (Y)
sebagai variabel yang dipeng-
aruhi oleh variabel X. 
Tabel 1 
Dimensi dan Indikator Variabel Absensi Finger, Tipe Kepemimpinan, dan 
Kinerja Karyawan 
a. Absensi Finger
Variabel Dimensi Indikator 
Butir 
Pernyataan 
Praktis 
Melakukan absensi menjadi lebih praktis. 1 – 2 
Absensi 
Finger (X1) 
Menggunakan absensi menjadi mudah dan cepat. 3 – 4 
Moch. 
Tofik 
(2010) Akurat 
Saat proses pembacaan dan verifikasi jari, 
fingerprint  memiliki ketelitian yang tinggi. 
5 
Sistem pengenal sidik jari memiliki akurasi yang tinggi 
dalam merekam data. 
6 
Sekuritas 
Tinggi 
Sistem sidik jari memiliki resiko paling kecil untuk 
dimanipulasi. 
7 
Keamanan penggunaan Absensi finger 8 
Tidak Meninggalkan kantor lebih awal 9 
Masuk ke kantor  pada waktu yang telah disepakati. 10 
Tidak adanya pemalsuan tanda tangan 11 
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b. Tipe Kepemimpinan
Variabel Dimensi Indikator 
Butir 
Pernyataan 
Hubungan 
antara 
pimpinan 
dengan 
bawahan 
Menjalin hubungan yang baik dengan bawahan. 1 
Tipe 
Kepemimpinan 
(X2)  
Mendengarkan saran dan pendapat dari bawahan. 2 – 3 
 Fiedler  
(2002) 
Struktur tugas 
Mengajarkan tugas pada bawahan. 4 – 5 
Menjelaskan uraian tugas. 6 
Penyelesaian tugas 7 – 9 
Kewibawaan 
kedudukan 
pemimpin 
Mengkoordinasi permasalahan yang dihadapi. 10 
Menetukan Visi dan Misi. 11 
Merumuskan tujuan organisasi. 12 – 13 
Memberikan sanksi. 14 
c. Kinerja Karyawan
Variabel Dimensi Indikator 
Butir 
Pernyataan. 
Kinerja 
Karyawan (Y) 
Suyadi 
Prawiro 
sentono  
(2008) 
Efektivitas dan 
Efisiensi 
Tepat waktu penyelesaian pekerjaan. 1 – 3 
Tersedia fasilitas yang memadai. 4 – 5 
Pencapaian kegiatan yang baik. 6 – 7 
Disiplin dan 
Inisiatif. 
Disiplin penyelesaian tugas. 8 – 9 
Menghindari bertumpuknya pekerjaan. 10 – 11 
Menyelesaikan pekerjaan dengan baik. 12 – 13 
Otoritas dan 
Tanggung jawab 
Kemampuan dalam melaksanakan tugas. 
14 – 15 
Koordinasi dengan rekan kerja. 
16 
Guna mendapatkan data yang 
berkaitan dengan Absensi Finger, Tipe 
Kepemimpinan, dan Kinerja Karyawan 
akan digunakan instrument berupa 
kuesioner dengan pengukuran skala 
likert, yaitu skala yang berhubungan 
dengan pernyataan sikap seseorang 
terhadap sesuatu seperti terlihat pada 
table 2 berikut ini : 
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 Tabel 2 
Skala Likert 
No. Pilihan Jawaban Bobot Nilai 
1. Sangat Setuju 5 
2. Setuju 4 
3. Kurang Setuju 3 
4. Tidak Setuju 2 
5. Sangat Tidak Setuju 1 
 
3. Populasi dan Sampel 
 Populasi menurut Sugiyono 
(2006 : 90) adalah wilayah generalisasi 
yang terdiri atas subjek dan objek yang 
mempunyai kualitas dan kharakteristik 
tertentu yang ditetapkan oleh peneliti 
untuk dipelajari dan kemudian ditarik 
kesimpulannya. Dari penjabaran 
tersebut maka yang menjadi populasi 
dalam penelitian ini adalah seluruh 
karyawan  PT Bisma Super Mitra yang 
berjumlah 30 orang.                                                                                                            
Sampel menurut Sugiyono 
(2006 : 96) adalah bagian dari populasi 
yang dipergunakan sebagai sumber 
data yang sebenarnya. Dengan kata 
lain, sampel merupakan bagian dari 
populasi. Pembagian jenis sampel yang 
diterapkan oleh Sugiyono (2006 : 96) 
ada berbagai macam. Diantaranya 
penulis menerapkan dalam penelitian 
dengan menggunakan “Sampel Jenuh” 
atau “Sampling Jenuh” dimana teknik 
pengumpulan sampel bila semua 
anggota populasi digunakan sebagai 
sampel. Hal ini sering dilakukan bila 
jumlah populasi relative kecil, kurang 
dari 30 orang, atau penelitian yang 
ingin membuat generalisasi dengan 
kesalahan yang sangat kecil.  
Berdasarkan teori diatas maka dalam 
penelitian ini, semua jumlah populasi 
karyawan yang berada di PT. Bisma 
Super Mitra dijadikan sampel, yaitu 
sebanyak 30 orang. 
4. Teknik Analisis Data 
Seluruh data yang 
dikumpulkan dari lapangan yang 
berasal dari daftar pertanyaan di edit 
kemudian ditabulasikan sesuai dengan 
analisis yang dibutuhkan. Adapun 
analisis yang dilakukan dalam 
penelitian ini berdasarkan tujuan 
hipotesis untuk menguji hipotesis yaitu 
mengetahui pengaruh kepemimpinan 
dan disiplin kerja terhadap kinerja 
karyawan digunakan : 
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 a. Analisis Regresi Linear 
Berganda 
Analisis regresi linear 
berganda untuk mengetahui 
pengaruh Absensi finger (  
dan Tipe Kepemimpinan ) 
Terhadap Kinerja Karyawan 
(Y). Persamaan regresi linear 
berganda adalah : 
Y = a + + +e 
Dimana : 
a   = Konstanta 
  = Koefisien 
Regresi Variabel Absensi 
Finger dan Tipe 
Kepemimpinan 
   = Variabel 
Absensi Finger 
  = Variabel Tipe 
Kepemimpinan  
Y  = Variabel 
Kinerja  
e  = Residu  
b. Koefisien Korelasi  
Guna mengetahui keeratan 
hubungan antara absensi 
finger dan tipe kepemimpinan 
terhadap kinerja karyawan 
digunakan besaran yang akan 
dianalisis adalah korelasi (r). 
Korelasi adalah salah satu 
teknik statistik yang 
digunakan untuk mencari 
hubungan antara dua variabel 
atau lebih. Dalam hal ini tidak 
ditentukan variabel mana 
yang mempengaruhi variabel 
yang lainnya. Nilai koefisien 
berkisar antara -1 sampai 
dengan 1. Semakin mendekati 
satu nilai absolute koefisien 
korelasi maka hubungan 
antara variabel tersebut 
semakin kuat  sedangkan 
semakin kecil ( mendekati nol 
) nilai absolute koefisien 
korelasi maka hubungan 
antara variabel tersebut 
semakin lemah. Tanda positif 
atau negatif menunjukkan 
arah hubungan.  
c. Koefisien Determinasi  
Untuk melihat seberapa jauh 
variabel bebas dapat 
menjelaskan variabel terikat 
maka perlu diketahui nilai 
koefisien determinasi atau 
penentuan . Nilai  ini 
berkisar antara 0-1, semakin 
mendekati 1 nilai  tersebut 
berarti semakin besar 
pengaruh variabel independen 
(X) mampu menerangkan 
variabel dependent (Y). 
Analisis terhadap nilai R-
square ( ) ini digunakan 
untuk mengetahui sejauh 
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 mana variabel bebas (  dan 
) dapat menerangkan 
pengaruh perubahan variabel 
terikat (Y). Sifat-sifat R-
square sangat dipengaruhi 
oleh banyaknya variabel 
bebas dimana semakin banyak 
variabel bebas semakin besar 
nilai R-square. 
d. Uji Hipotesis Statistik  
1.  Uji secara simultan, 
digunakan Uji F dengan 
langkah-langkah sebagai 
berikut : 
a.  Formulasi  dan   
 :  = 0, artinya tidak 
ada pengaruh absensi finger 
dan tipe kepemimpinan 
terhadap kinerja karyawan PT. 
Bisma Super Mitra 
Palembang. 
 : ≠ 0, artinya ada 
pengaruh absensi finger dan 
tipe   kepemimpinan terhadap 
kinerja karyawan PT. Bisma 
Super Mitra Palembang. 
b.   Level of Significance (  = 
0,05 
c.  Kriteria pengujian : 
- Terima , jika sig.F ≥ 0,05 
- Tolak , jika sig. F < 0,05 
2. Uji secara parsial, digunakan 
Uji t, dengan langkah-langkah 
sebagai berikut : 
- Uji Hipotesa Ke 2 : 
a. Formulasi  dan   
 :  = 0, artinya tidak 
ada pengaruh absensi finger 
terhadap kinerja karyawan 
PT. Bisma Super Mitra 
Palembang. 
:  ≠ 0, artinya terdapat 
pengaruh absensi finger 
terhadap kinerja karyawan 
PT. Bisma Super Mitra 
Palembang. 
b.  Level of Significance (  
= 0,05 
c. Kriteria pengujian : 
 Terima , jika sig.t > 0,05 
 Tolak , jika sig. t ≤  0,05 
- Uji Hipotesa 3 : 
a. Formulasi  dan   
  :  = 0, artinya tidak 
ada pengaruh tipe 
kepemimpinan terhadap 
kinerja karyawan PT. 
Bisma Super Mitra 
Palembang. 
  :  ≠ 0, artinya terdapat 
pengaruh tipe kepe-
mimpinan terhadap kinerja 
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 karyawan PT. Bisma Super 
Mitra Palembang. 
b.  Level of Significance (  
= 0,05 
c. Kriteria pengujian : 
 Terima , jika sig.t > 0,05 
 Tolak , jika sig. t ≤  0,05 
 
C. HASIL PENELITIAN DAN 
PEMBAHASAN 
1. Uji Validitas  
 Mengukur validitas instrumen 
Kinerja Karyawan, Absensi Finger, 
dan Tipe Kepemimpinan dilakukan 
uji coba intrumen dengan 
menggunakan 30 responden uji 
coba. Validitas intrumen ke tiga 
variabel dicari dengan meng-
gunakan SPSS versi 16.0. 
Berdasarkan uji coba intrumen yang 
dilakukan diperoleh hasil sebagai 
berikut : variabel Kinerja Karyawan 
[Y] ada 16 item pernyataan, 
variabel Absensi Finger [ ] ada 11 
item pernyataan, dan variabel Tipe 
Kepemimpinan [ ] ada 14 item 
pernyataan ternyata semua 
pernyataan untuk ketiga variabel 
tersebut valid semua dan tidak ada 
yang dikeluarkan [di-drop]. 
Kesemua item yang valid 
membuktikan dalam pegujian ini, 
bahwa item-item pernyataan yang 
diberikan kepada karyawan PT. 
Bisma Super Mitra dapat direspon 
dan dimengerti dengan baik karena 
adanya keterkaitan item per item 
pernyataan mengenai Kinerja 
Karyawan, Absensi Finger, maupun 
Tipe Kepemimpinan. Hasil uji 
validilitas dari ketiga variabel 
tersebut dapat dilihat pada tabel 
berikut ini : 
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Tabel 3 
Hasil SPSS Korelasi Variabel Kinerja (Y), Variabel Absensi Finger (X1), dan 
Variabel Tipe Kepemimpinan (X2) 
a. Kinerja Karyawan
NO PERNYATAAN  KORELASI KETERANGAN 
1 Item 1 0,708** Valid 
2 Item 2 0,784** Valid 
3 Item 3 0,708** Valid 
4 Item 4 0,701** Valid 
5 Item 5 0,528** Valid 
6 Item 6 0,670** Valid 
7 Item 7 0,715** Valid 
8 Item 8 0,850** Valid 
9 Item 9 0,810** Valid 
10 Item 10 0,665** Valid 
11 Item 11 0,770** Valid 
12 Item 12 0,687** Valid 
13 Item 13 0,680** Valid 
14 Item 14 0,686** Valid 
15 Item 15 0,850** Valid 
16 Item 16 0,667** Valid 
        Sumber : Hasil Olahan data SPSS 16 
b. Absensi Finger
NO PERNYATAAN KORELASI KETERANGAN 
1 Item 1 0,745** Valid 
2 Item 2 0,578** Valid 
3 Item 3 0,654** Valid 
4 Item 4 0,614** Valid 
5 Item 5 0,650** Valid 
6 Item 6 0,669** Valid 
7 Item 7 0,841** Valid 
8 Item 8 0,684** Valid 
9 Item 9 0,633** Valid 
10 Item 10 0,645** Valid 
11 Item 11 0,705** Valid 
        Sumber : Hasil Olahan data SPSS 16 
c. Tipe Kepemimpinan
NO PERNYATAAN KORELASI KETERANGAN 
1 Item 1 0,895** Valid 
2 Item 2 0,670** Valid 
3 Item 3 0,832** Valid 
4 Item 4 0,826** Valid 
5 Item 5 0,832** Valid 
6 Item 6 0,715** Valid 
7 Item 7 0,703** Valid 
8 Item 8 0,671** Valid 
9 Item 9 0,832** Valid 
10 Item 10 0,832** Valid 
11 Item 11 0,891** Valid 
12 Item 12 0,703** Valid 
13 Item 13 0,832** Valid 
14 Item 14 0,883** Valid 
 Sumber : Hasil olahan data SPSS 16 
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 2. Uji Reliabilitas 
Suatu kuesioner dikatakan 
reliabel jika jawaban seseorang 
terhadap pernyataan kuesioner tersebut 
konsisten dari waktu ke waktu atau jika 
kuesioner tersebut dicobakan secara 
berulang-ulang akan menghasilkan 
data yang sama. Berdasarkan hasil 
analisis didapat nilai Cronbach‟s Alpha 
sebesar : 0,935 untuk variabel Kinerja 
Karyawan; 0,874 untuk variabel 
Absensi Finger; dan 0,949 untuk 
variabel Tipe Kepemimpinan maka 
dapat disimpulkan bahwa butir-butir 
intrumen penelitian variabel Kinerja 
Karyawan, Absensi Finger, dan Tipe 
Kepemimpinan tersebut reliabel. Hal 
ini dapat dilihat pada Tabel 4 berikut 
ini : 
 
Tabel 4 
Uji Reliabilitas Variabel Kinerja Karyawan (Y), Variabel Absensi Finger (X1), 
dan Variabel Tipe Kepemimpinan (X2) 
Reliability Statistics 
Variabel Cronbach's 
Alpha N of Items 
Kinerja Karyawan 0,935 16 
Absensi Finger 0,874 11 
Tipe Kepemimpinan 0,949 14 
 
     
 
3. Analisis Statistik Deskriftif 
Berdasarkan hasil analisis 
jawaban yang diberikan oleh 30 orang 
karyawan yang menjadi sampel 
penelitian, diperoleh data deskriptif 
mengenai Kinerja Karyawan, Absensi 
Finger dan Tipe Kepemimpinan 
sebagai berikut : variabel Kinerja 
Karyawan (skor terendah 56 dan skor 
tertinggi 80, nilai mean 69.90, standar 
deviasi 7.932, median 69.00, dan 
modus 69), variabel Absensi Finger 
(skor terendah 37 dan skor tertinggi 55, 
nilai mean 51.23, standar deviasi 
3.875, median 52.00, dan modus 55), 
dan variabel Tipe Kepemimpinan 
(skor terendah 50 dan skor tertinggi 70, 
nilai mean 64.83, standar deviasi 
5.908, median 67.00, dan modus 70). 
Hal ini menggambarkan bahwa 
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 distribusi frekuensi variabel Kinerja 
Karyawan (Y), Absensi Finger (X1), 
dan Tipe Kepemimpinan (X2) 
berdistribusi normal. 
4. Analisis Statistik Inferensial 
Analisis statistik inferensial 
dengan menggunakan teknik analisis 
Regresi Linear Berganda, analisis 
Korelasi, dan analisis Determinasi. 
●Analisis Regresi Linear Berganda 
 Berdasarkan hasil analisis yang 
dilakukan diperoleh  persamaan regresi 
linear berganda pengaruh Penerapan 
Absensi Finger (X1) dan Tipe 
Kepemimpinan (X2) terhadap Kinerja 
Karyawan (Y) sebagai berikut : Y = -
1.508 + 0.565 + 0.655  + e 
Dari persamaan tersebut dapat 
dijelaskan bahwa konstanta regresi 
adalah -1.508 artinya jika mengabaikan 
variabel Absensi Finger dan Tipe 
Kepemimpinan  maka skor Kinerja 
Karyawan sebesar -1.508. Koefisien 
regresi Absensi Finger (X1) adalah 
0.565 artinya setiap penambahan satu 
satuan skor Absensi Finger akan 
meningkatkan skor Kinerja sebesar  
0.565 dengan menjaga skor Tipe 
Kepemimpinan (X2) tetap/konstan. 
Koefisien regresi Tipe Kepemimpinan 
(X2) adalah 0.655 artinya setiap 
penambahan satu satuan skor Tipe 
Kepemimpinan akan meningkatkan 
skor Kinerja sebesar 0.655 dengan 
menjaga skor Absensi Finger (X1) 
tetap/konstan. 
 
●Analisis Korelasi 
Analisis korelasi dilakukan 
untuk melihat kuat atau lemahnya 
hubungan variabel Absensi Finger dan 
Tipe Kepemimpinan secara simultan 
dengan Kinerja Karyawan. Hasil 
analisis korelasi menunjukkan nilai 
koefisien korelasi (R) variabel Absensi 
Finger (X1) dan Tipe Kepemimpinan 
(X2)  secara bersama-sama terhadap 
Kinerja Karyawan (Y) adalah 0.713
a
  
artinya hubungan Absensi Finger dan 
Tipe Kepemimpinan secara bersama-
sama dengan Kinerja Karyawan PT. 
Bisma Super Mitra menunjukkan 
adanya korelasi yang sangat tinggi dan 
bersifat positif. 
●Analisis Determinasi 
Analisis determinasi 
dilakukan untuk  mengetahui berapa 
besar pengaruh Absensi Finger dan 
Tipe Kepemimpinan terhadap Kinerja 
Karyawan dapat dilihat dari nilai 
koefisien determinasi ( Adjusted  
) yaitu 0.472 yang 
memberikan pengertian bahwa 47,2 % 
variabel Kinerja (Y) dapat dijelaskan 
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 atau dipengaruhi oleh variabel Absensi 
Finger ( ) dan Tipe Kepemimpinan 
( ), sedangkan sisanya  52,8% 
dipengaruhi faktor lain yang tidak 
diteliti. 
●Uji Hipotesis Statistik 
Berdasarkan hasil uji 
signifikansi baik dengan uji F maupun 
uji t diperoleh nilai sebagai berikut : 
dari hasil uji F, diperoleh nilai F 
hitung sebesar 13.963 atau signifikasi 
sebesar 0.000 <  ( = 0.05 oleh 
karena itu taraf signifikasi < 0.05 
dengan demikian dapat dikatakan 
bahwa hipotesis teruji  ditolak dan 
Ha diterima yang berarti terdapat 
pengaruh Absensi Finger dan Tipe 
Kepemimpinan secara bersama-sama 
terhadap Kinerja Karyawan PT. Bisma 
Super Mitra Palembang, sedangkan 
dari hasil uji t, diperoleh nilai untuk 
Absensi Finger t hitung sebesar 1.933 
dan signifikannya 0.064 > (  = 0.05 
serta nilai untuk Tipe Kepemimpinan t 
hitung sebesar 3.418 dan signifikannya 
0.002 < (  = 0,05 dengan demikian 
dapat dikatakan bahwa  Absensi Finger 
tidak berpengaruh secara signifikan, 
hal ini dapat dikatakan bahwa hipotesis 
teruji  diterima dan Ha ditolak yang 
berarti tidak terdapat pengaruh yang 
signifikan Absensi Finger terhadap 
Kinerja Karyawan PT. Bisma Super 
Mitra Palembang sedangkan Tipe 
Kepemimpinan berpengaruh positif 
dan signifikan, hal ini dapat dikatakan 
bahwa hipotesis teruji  ditolak dan 
Ha diterima yang berarti terdapat 
pengaruh dan signifikan Tipe 
Kepemimpinan terhadap Kinerja 
Karyawan PT. Bisma Super Mitra 
Palembang. 
 
D. SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan 
Berdasarkan hasil dan 
pembahasan penelitian yang telah 
dilakukan maka dapat ditarik 
kesimpulan sebagai berikut : 
1. Absensi Finger dan Tipe 
Kepemimpinan secara 
simultan mempunyai 
pengaruh positif dan 
signifikan terhadap Kinerja 
Karyawan PT. Bisma Super 
Mitra Palembang. 
2.  Absensi Finger secara parsial 
tidak mempunyai pengaruh 
positif dan signifikan terhadap 
Kinerja Karyawan PT. Bisma 
Super Mitra Palembang. 
3. Tipe Kepemimpinan secara 
parsial mempunyai pengaruh 
positif dan signifikan terhadap 
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 Kinerja Karyawan PT. Bisma 
Super Mitra Palembang. 
 
Saran 
Berdasarkan kesimpulan 
yang telah dikemukakan maka dapat 
diberikan beberapa saran yang 
sebaiknya dilakukan oleh PT. Bisma 
Super Mitra Palembang sebagai berikut 
: 
1. Adanya standarisasi kinerja 
sehingga para karyawan 
memiliki pedoman dalam 
mengarahkan aktivitas 
penyelenggaraan 
tugas/pekerjaannya berbasis 
kinerja, dalam standar kinerja 
ini perlu ditetapkan reward 
dan punishment yang jelas 
dan terukur. 
2. Pimpinan memberikan 
perhatian kepada bawahannya 
sesuai dengan proporsinya 
masing-masing serta 
melaksanakan sanksi-sanksi 
secara tegas bagi pelanggaran 
dan penyimpangan yang 
dilakukan karyawan dalam 
pelaksanaan tugasnya tanpa 
membedakan antara karyawan 
yang satu dengan karyawan 
yang lainnya. 
3. Absensi Finger harus lebih 
ditertibkan lagi walaupun 
secara parsial tidak 
berpengaruh terhadap kinerja 
karyawan akan tetapi hal ini 
dapat digunakan oleh 
perusahaan sebagai salah satu 
cara untuk meningkatkan 
kedisiplinan. 
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